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ABSTRACT 

This research aims to determine students' problem solving abilities and the effect of 
applying the problem based learning model with the flip classroom approach to 
energy source material in class X MAN 2 Medan Model. This type of research is 
quasi-experimental with a pretest-posttest control group design. The population in 
the study were all students of class X MAN 2 Model Medan. The sampling technique 
was carried out using a random sampling technique which consisted of two classes, 
namely the experimental class and the control class. The experimental class, 
namely class X-N, is taught using a problem based learning model with a flipped 
classroom approach, consisting of 32 students, while the control class, namely class 
The instrument used is a problem solving ability test in the form of an essay with 5 
questions. The initial stage was to give a pretest to both classes. For the 
experimental class the average result was 48.06 and for the control class it was 
44.00. After giving treatment to both classes, the researcher gave a posttest and the 
results obtained for the experimental class were 78.41, and for the control class it 
was 62.66. The resulting data was analyzed using the t statistical test. Based on the 
research results, it shows that: the average gain in problem solving abilities of 
students who are taught using the problem based learning model using the flipped 
classroom approach is better than just using the problem based learning model. 
This research concludes that the application of the problem based learning model 
with a flipped classroom approach is able to improve students' problem solving 
abilities on energy sources material.  

Keywords: Problem Based Learning, Flipped Classroom, Problem Solving Ability, 
Energy Source. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 
serta pengaruh penerapan model problem based learning dengan pendekatan 
flippe classroom pada materi sumber energi di kelas X MAN 2 Model Medan. Jenis 
penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group 
design. populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X MAN 2 Model 
Medan. Teknik Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling 
yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen yaitu kelas X-N yang diajar menggunakan model problem based 
learning dengan pendekatan flipped classroom yang terdiri dari 32 siswa, 
sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X-K hanya menggunakan model problem based 
learning yang terdiri dari 32 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes 
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kemampuan pemecahan masalah berbentuk essay sebanyak 5 soal. Tahap awal 
dilakukan adalah memberikan pretest kepada kedua kelas, untuk kelas eksperimen 
diperoleh hasil rata-rata sebesar 48,06 dan kelas kontrol sebesar 44,00. Setelah 
diberikan perlakukan kepada kedua kelas, peneliti memberikan posttest dan hasil 
yang diperoleh untuk kelas eksperimen adalah sebesar 78,41, dan pada kelas 
kontrol sebesar 62,66. Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan uji statistik t. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: rata-rata perolehan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model problem based learning 
dengan pendekatan flipped classroom lebih baik daripada hanya menggunakan 
model problem based learning. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 
model problem based learning dengan pendekatan flipped classroom mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi sumber energi. 

 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Flipped Classroom, Kemampuan Pemecahan 
Masalah, Sumber Energi. 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses 

pematangan kualitas hidup yang 

mendorong individu berkembang 

sesuai dengan potensi, pengetahuan, 

dan keterampilan yang dimilikinya 

(Mulyasana, 2022). Pengetahuan dan 

keterampilan tersebut diperoleh 

melalui proses belajar yang dalam 

praktiknya menjadi tolok ukur 

penguasaan materi oleh peserta didik 

(Syah, 2021). Oleh karena itu, 

pendidikan memegang peranan 

penting dalam membentuk sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas 

dan berdaya saing. Kualitas 

pendidikan suatu negara bahkan 

berpengaruh langsung terhadap 

kemajuan, khususnya di bidang 

teknologi (Abdillah, 2024), sehingga 

peningkatan mutu pendidikan menjadi 

kebutuhan yang tidak dapat diabaikan 

(Panani et al., 2024). 

Memasuki abad ke-21, dunia 

pendidikan dihadapkan pada tuntutan 

penguasaan keterampilan 4C, yaitu 

critical thinking, creativity, 

communication, dan collaboration 

(Trailing & Fadel, 2009). Keterampilan 

ini merupakan bagian dari 21st 

century skills yang menekankan 

pentingnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking 

skills/HOTS), terutama dalam 

pemecahan masalah. Peserta didik 

tidak lagi hanya dituntut memahami 

konsep, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam konteks 

kehidupan nyata. Kemampuan 

pemecahan masalah yang baik akan 

menjadikan siswa lebih mandiri, 

adaptif, dan tangguh dalam 
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menghadapi perubahan (Brookhart, 

2010). 

Sebagai respons terhadap 

tuntutan tersebut, pemerintah 

Indonesia melalui Kemendikbudristek 

mengembangkan kebijakan Merdeka 

Belajar yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada siswa 

(student-centered learning) (Hidayat, 

2021). Namun, implementasi di 

lapangan belum berjalan optimal. 

Guru masih menghadapi berbagai 

kendala seperti keterbatasan waktu, 

perbedaan kemampuan siswa, serta 

tuntutan penyelesaian materi, 

sehingga pembelajaran 

berdiferensiasi belum terlaksana 

secara maksimal (Tomlinson, 2017). 

Kondisi ini menyebabkan 

pembelajaran cenderung tetap 

berpusat pada guru dan kurang 

mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

khususnya pemecahan masalah 

(Wahyuningsari et al., 2022). 

Dalam pembelajaran fisika, 

kemampuan pemecahan masalah 

merupakan keterampilan yang sangat 

penting. Pemecahan masalah tidak 

hanya melibatkan kemampuan 

memahami konsep, tetapi juga 

mencakup proses mengenali 

masalah, merancang solusi, 

mengevaluasi alternatif, serta 

menafsirkan hasil (Jayadi et al., 2020). 

Oleh karena itu, pemecahan masalah 

perlu diintegrasikan secara intensif 

dalam pembelajaran fisika (Putra et 

al., 2025). Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan ini 

masih tergolong rendah. Utami (2017) 

menemukan bahwa siswa kesulitan 

memahami masalah dengan nilai rata-

rata indikator hanya 49,26. Hal ini 

diperkuat oleh Putra et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa siswa cenderung 

menggunakan rumus tanpa 

memahami konsep. Selain itu, Amalia 

et al. (2022) menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa berada pada kategori rendah 

hingga sedang, terutama dalam 

mengaitkan konsep dengan fenomena 

nyata, serta Indrawati & Nurpatri 

(2022) yang menegaskan bahwa 

siswa belum terbiasa berpikir analitis 

dan sistematis. 

Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil observasi di MAN 2 

Model Medan yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih 

didominasi oleh penghafalan rumus, 

kurangnya pemahaman konsep, serta 

rendahnya minat siswa terhadap 

fisika. Meskipun model Problem 

Based Learning (PBL) telah 
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diterapkan, pelaksanaannya belum 

optimal karena masih dipadukan 

dengan metode ceramah dan kurang 

menyesuaikan gaya belajar siswa. Hal 

ini berdampak pada rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah, 

yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

awal siswa sebesar 51, masih di 

bawah kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL). Model ini 

menempatkan masalah sebagai titik 

awal pembelajaran sehingga 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

mengeksplorasi, dan menemukan 

solusi secara mandiri maupun 

kolaboratif (Ardianti et al., 2021; 

Shoimin, 2020). Selain itu, PBL yang 

berbasis masalah kontekstual dapat 

meningkatkan kreativitas serta 

pemahaman konsep secara 

bermakna (Dewi, 2022). Namun, 

penerapan PBL membutuhkan waktu 

yang relatif lama agar berjalan optimal 

(Mukhtar, 2022). 

Untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut, pendekatan flipped 

classroom dapat digunakan sebagai 

strategi pendukung. Pendekatan ini 

membalik proses pembelajaran 

dengan menempatkan aktivitas 

belajar awal di luar kelas, sehingga 

waktu tatap muka dapat difokuskan 

pada diskusi dan pemecahan masalah 

(Pantadean & Eko, 2021). Flipped 

classroom memungkinkan siswa 

belajar mandiri melalui berbagai 

sumber sebelum pembelajaran 

berlangsung (Kurniawati et al., 2019), 

sehingga meningkatkan kesiapan dan 

efektivitas pembelajaran di kelas 

(Bektas, 2021). Selain itu, pendekatan 

ini memberikan fleksibilitas belajar 

sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar siswa (Walidah, 2020). 

Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi PBL 

dengan flipped classroom efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Djonomiarjo 

(2018), Ario & Asra (2018), serta 

Arnata et al. (2020) menemukan 

bahwa kombinasi kedua pendekatan 

tersebut mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Temuan ini diperkuat 

oleh Ni et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa integrasi PBL dan flipped 

classroom dapat meningkatkan 

kemandirian belajar, kemampuan 

berpikir kritis, serta kerja sama siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis pengaruh model 

Problem Based Learning dengan 

pendekatan flipped classroom 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi sumber 

energi di kelas X MAN 2 Model 

Medan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa, khususnya dalam 

pembelajaran fisika. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi-

experimental design). Desain yang 

diterapkan adalah pretest–posttest 

control group design, yang melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan 

flipped classroom, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran 

PBL tanpa pendekatan tersebut. 

Kedua kelompok diberikan pretest 

untuk mengukur kemampuan awal 

dan posttest untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

Penelitian dilaksanakan di 

MAN 2 Model Medan pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas X yang berjumlah 320 

siswa. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik simple random 

sampling dan terdiri dari dua kelas, 

yaitu satu kelas eksperimen dan satu 

kelas kontrol. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah model 

pembelajaran PBL dengan 

pendekatan flipped classroom, 

sedangkan variabel dependen adalah 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Secara operasional, PBL 

merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa melalui 

penyajian masalah autentik untuk 

diselesaikan secara kolaboratif 

(Subiyantoro, 2019). Sementara itu, 

flipped classroom adalah pendekatan 

pembelajaran yang membalik proses 

pembelajaran dengan menempatkan 

kegiatan belajar awal di luar kelas dan 

aktivitas pemecahan masalah di 

dalam kelas (Patandean & Indrajit, 

2020). Kemampuan pemecahan 

masalah didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa dalam memahami, 
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merencanakan, menyelesaikan, dan 

mengevaluasi solusi dari 

permasalahan kompleks (Agustami et 

al., 2021). 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

tes. Instrumen utama berupa tes 

uraian (essay) sebanyak lima butir 

soal yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi sumber energi. Tes 

diberikan dalam bentuk pretest dan 

posttest. Kisi-kisi soal mencakup 

materi energi dan bentuknya, energi 

terbarukan, serta energi tidak 

terbarukan. Penilaian kemampuan 

pemecahan masalah mengacu pada 

indikator memahami masalah, 

merepresentasikan masalah, 

merencanakan solusi, melaksanakan 

penyelesaian, dan mengevaluasi hasil 

(Heller & Heller, 2010). Skor kemudian 

dikonversi menjadi persentase 

menggunakan rumus KPM = (N/n) × 

100 dan dikategorikan ke dalam 

tingkat rendah, sedang, dan tinggi 

(Arikunto, 2019). 

Validitas instrumen diuji 

menggunakan validitas isi (content 

validity) melalui penilaian oleh ahli 

untuk memastikan kesesuaian butir 

soal dengan indikator kemampuan 

yang diukur. Instrumen dinyatakan 

layak digunakan setelah memenuhi 

kriteria validitas yang ditetapkan. 

Prosedur penelitian terdiri dari 

tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan analisis. Pada 

tahap persiapan dilakukan observasi, 

wawancara, penyusunan perangkat 

pembelajaran, serta validasi 

instrumen. Tahap pelaksanaan 

meliputi penentuan sampel, 

pemberian pretest, penerapan 

perlakuan pada masing-masing kelas, 

dan pemberian posttest. Tahap akhir 

adalah pengolahan dan analisis data 

untuk menguji hipotesis penelitian. 

Analisis data dilakukan secara 

statistik menggunakan uji-t untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah antara kedua 

kelompok. Sebelum uji hipotesis, 

dilakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas menggunakan metode 

Lilliefors (Sudjana, 2016) dan uji 

homogenitas menggunakan uji Fisher 

(Sudjana, 2005). Uji-t digunakan baik 

pada data pretest untuk mengetahui 

kesetaraan kemampuan awal maupun 

pada data posttest untuk menguji 

pengaruh perlakuan. Kriteria 

pengujian didasarkan pada taraf 

signifikansi 0,05. Jika terdapat 

perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok, maka dapat disimpulkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

298 
 

bahwa penerapan model PBL dengan 

pendekatan flipped classroom 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan 

pada siswa kelas X MAN 2 Model 

Medan tahun ajaran 2025/2026 

dengan melibatkan dua kelompok, 

yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan 

flipped classroom dan kelas kontrol 

yang menggunakan model PBL tanpa 

pendekatan tersebut. Masing-masing 

kelas terdiri dari 32 siswa. 

Hasil Penelitian 
Hasil pretest menunjukkan 

bahwa kemampuan awal pemecahan 

masalah siswa pada kedua kelompok 

relatif setara. Rata-rata nilai pretest 

kelas eksperimen sebesar 48,06 

dengan standar deviasi 12,738, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 

44,00 dengan standar deviasi 13,026. 

Uji normalitas dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah sampel yang digunakan 

dalam penelitian berasal dari populasi 

yang memiliki distribusi normal. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan metode 

Shapiro Wilk yang dibantu dengan 

aplikasi SPSS versi 26. Hasil 

pengujian normalitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

Kelas Shapir
o - Wilk 

Sig Kesimpula
n 

Eksperime
n 

0,945 0,10
3 

Normal 

Kontrol 0,941 0,07
8 

Normal 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 
Kelas Shapir

o - Wilk 
Sig Kesimpula

n 
Eksperime
n 

0,947 0,12
0 

Normal 

Kontrol 0,950 0,14
0 

Normal 

Berdasarkan temuan yang 

terdapat pada tabel 1 dan 2, 

didapatkan bahwa nilai signifikansi 

pretest di kelompok eksperimen 

adalah 0,078 yang lebih besar dari 

0,05, sedangkan di kelompok kontrol 

adalah 0,103 yang juga lebih besar 

dari 0,05. Dan hasil posttest untuk 

kelas eksperimen menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,415 yang lebih 

besar dari 0,05 sedangkan untuk 

kelas kontrol, nilai signifikansi adalah 

0,167 yang juga lebih besar dari 0,05. 

Data tersebut memenuhi ketentuan 

dalam pengujian uji normalitas, yaitu 

nilai signifikansinya yang > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data dari kedua kelompok 

menunjukkan distribusi yang normal. 
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Uji homogenitas bertujuan 

untuk mengevaluasi apakah kelas 

sampel berasal dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri yang konsisten. 

Dengan kata lain, pengujian ini 

dilakukan untuk menilai seberapa 

efektif sampel dalam penelitian ini 

dapat menggambarkan uji kesamaan 

dua varians dengan bantuan SPSS 

versi 26. Uji homogenitas 

menunjukkan varians kedua kelompok 

homogen (sig = 0,722). Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada table 

ini. 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data 

Pretest dan Posttest 
Jenis 
Data 

Leve
ne 
Statis
tik 

df
1 

df
2 

Sig Kesimp
ulan 

Prete
st 

0,128 1 6
2 

0,7
22 

Homoge
n 

Postt
est 

1,241 1 6
2 

0,2
70 

Homoge
n 

Selanjutnya, hasil uji 

independent sample t-test pada data 

pretest menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,212 (p > 0,05), sehingga 

tidak terdapat perbedaan kemampuan 

awal antara kedua kelompok. 

Setelah perlakuan diberikan, 

hasil posttest menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah pada kedua kelompok, 

namun peningkatan lebih tinggi terjadi 

pada kelas eksperimen. Rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen sebesar 

78,41 dengan standar deviasi 8,658, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 

62,66 dengan standar deviasi 10,348. 

Uji normalitas dan homogenitas pada 

data posttest juga menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal (sig > 

0,05) dan homogen (sig = 0,270). 

Hasil pengujian hipotesis 

terhadap data posttest yang dilakukan 

dengan SPSS dapat diamati pada 

Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Data Posttest 
Data df Sig(2-tailed) 

Posttest 62 0,000 
Hasil uji hipotesis 

menggunakan uji-t terhadap data 

posttest menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kedua kelompok. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model PBL dengan pendekatan 

flipped classroom berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL dengan 

pendekatan flipped classroom lebih 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

dibandingkan dengan model PBL 

saja. Hal ini terlihat dari perbedaan 
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rata-rata posttest antara kelas 

eksperimen (78,41) dan kelas kontrol 

(62,66). 

Peningkatan tersebut terjadi 

karena pendekatan flipped classroom 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran 

di kelas. Dengan demikian, waktu 

pembelajaran di kelas dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

kegiatan pemecahan masalah, 

diskusi, dan analisis yang lebih 

mendalam. Kondisi ini mendorong 

siswa untuk lebih aktif, kritis, dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Dalam implementasinya, 

pembelajaran dilakukan melalui dua 

tahap utama, yaitu pra-pembelajaran 

dan pembelajaran di kelas. Pada 

tahap pra-pembelajaran, siswa 

mempelajari materi melalui LMS dan 

mengerjakan LKPD yang berorientasi 

pada masalah. Tahap ini membantu 

siswa dalam mengidentifikasi masalah 

dan merancang solusi awal. 

Selanjutnya, pada pembelajaran di 

kelas, siswa melakukan penyelidikan, 

eksperimen, diskusi kelompok, serta 

mempresentasikan hasil pemecahan 

masalah. 

Setiap sintaks PBL 

berkontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Tahap orientasi masalah dan 

pengorganisasian belajar membantu 

siswa memahami permasalahan 

secara awal. Tahap penyelidikan 

melatih siswa dalam mengumpulkan 

dan menganalisis data. Tahap 

presentasi dan evaluasi mendorong 

siswa untuk berpikir kritis serta 

merefleksikan solusi yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kombinasi PBL dan flipped 

classroom mampu meningkatkan 

keterlibatan, kesiapan belajar, dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Pendekatan ini juga 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif dan berpusat pada siswa. 

Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan fasilitas 

eksperimen, kurangnya pengalaman 

siswa dalam bekerja kelompok, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

Kendala tersebut berpotensi 

mempengaruhi optimalisasi proses 

pembelajaran, khususnya pada tahap 

investigasi dan diskusi. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa 

integrasi model PBL dengan 
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pendekatan flipped classroom 

merupakan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, karena 

mampu mengoptimalkan aktivitas 

belajar baik di dalam maupun di luar 

kelas. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dalam penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil penerapan model problem 

based learning dengan 

pendekatan flipped classroom 

terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa di 

kelas X menunjukkan rata-rata 

48,06 pada saat pretest dan 

78,41 pada saat posttest.  

2. Kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diajar 

dengan model problem based 

learning saja yaitu sebesar 44,00 

pada saat pretest dan 62,69 

pada saat posttest. 

3. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa 

dengan menggunakan model 

problem based learning dengan 

pendekatan flipped classroom 

pada materi sumber energi. Hal 

ini ditunjukkan oleh hasil uji-t 

dengan nilai signifikansi yaitu 

0,000 yang artinya lebih kecil 

dari 0,05. Berdasarkan nilai 

tersebut memenuhi kriteria untuk 

menyatakan bahwa penggunaan 

model problem based learning 

dengan pendekatan flipped 

classroom memiliki dampak 

yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 
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